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Abstract

There are so many mustahik who experience difficulties in setting up and developing a business, so that this can lead to
economic difficulties and poverty, therefore this study aims to find out the role of the Indonesian Zakat Initiative in
increasing mustahik's income through the lapakkah program. This study uses a qualitative research method that is descriptive
narrative. This research is a program to increase the income of Mustahik Surabaya through the Blessing Stalls program at I1ZI.
The results of this study indicate that the role of the Indonesian Zakat Initiative Institute in Surabaya in increasing mustahik's
income through the Bukalapak Berkah program, the lapak-barkah program by 1Z1 greatly influences the business
development of mustahik. The existence of the lapak blessing program from the 1Z1 institution can help overcome the
problems of mustahik who lack capital to set up and develop their business.
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Abstrak

Banyak sekali mustahik yang mengalami kesulitan dalam mendirikan dan mengembangkan usahanya, sehingga hal ini dapat
menimbulkan kesulitan ekonomi dan kemiskinan, oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Inisiatif
Zakat Indonesia dalam meningkatkan pendapatan mustahik melalui program lapakkah. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif naratif. Penelitian ini merupakan program peningkatan pendapatan Mustahik
Surabaya melalui program Warung Berkah di 1ZI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Lembaga Inisiatif Zakat
Indonesia Surabaya dalam meningkatkan pendapatan mustahik melalui program bukalapak berkah, program lapak-barkah
oleh 1ZI sangat berpengaruh terhadap perkembangan usaha mustahik. Adanya program restu lapak dari lembaga 1Z1 dapat
membantu mengatasi permasalahan para mustahik yang kekurangan modal untuk mendirikan dan mengembangkan usahanya.

Kata kunci: Inisiatif Zakat Indonesia, Warung Berkah, Mustahik, Pendapatan, Modal.
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wajib dan menjadi bagian dari rukun Islam.

1. Pendahuluan Mengabaikan rukun Islam berarti memutuskan sendi-

Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat
manusia dan tidak sedikit umat yang jatuh
peradabannya hanya karena kefakiran [1]. Salah satu
cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan
orang Yyang mampu untuk mengeluarkan harta
kekayaan mereka berupa dana zakat kepada mereka
yang kekurangan [2]. Zakat merupakan salah satu dari
lima nilai instrumental yang strategis dan sangat
berpengaruh pada tingkah laku ekonomi manusia dan
masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya
[3]. Tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang
miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan
yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan

[4].

Fenomena menarik yang terjadi di masyarakat muslim
Indonesia, bahwa mereka sangat mementingkan soal
ibadah ritual, sehingga kriteria Islam atau tidaknya
seseorang, yang umum dipakai adalah patuhnya
seseorang dalam melaksanakan ibadah, terutama shalat
dan puasa ramadhan dan haji [5]. Ironisnya, mengapa
zakat yang juga termasuk dalam ibadah ritual tidak
dianggap sama pentingnya dengan shalat, puasa dan
haji [6]. Kedudukan zakat adalah sama dengan sholat,

sendi Islam [7].

Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi,
yaitu dimensi hablun minallah atau dimensi vertikal
yang mengatur hubungan antar manusia dan
penciptanya dan hablun minannas atau dimensi
horizontal atau yang mengatur hubungan antara
manusia dengan manusia [8]. Ibadah zakat bila
ditunaikan dengan baik akan meningkatkan keimanan,
membersikan dan mensucikan jiwa dan harta yang
dimiliki [9]. Jika dikelola dengan baik akan mampu
meningkatkan kesejahteraan umat, mampu
meningkatkan etos dan etika kerja umat, serta sebagai
institusi pemerataan ekonomi [10]. Menurut Undang-
Undang Nomer 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat dalam pasal 3 disebutkan bahwa pengelolaan
zakat bertujuan: meningkatkan efektivitas dan efesiensi
pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan
manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan [11].

Ditinjau dari segi bahasa, menurut lisan orang arab,
kata zakat merupakan kata dasar (masdar) dari zakat
yang berarti suci, berkah, tumbuh, dan terpuji, yang
semua arti ini digunakan didalam menerjemahkan al-
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Qur’an dan hadits [12]. Menurut terminologi syariat
(istilah), zakat adalah nama bagi sejumlah harta
tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang
diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan dan diberikan
kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan
tertentu pula [13]. Penggunaan kata zakd yang
merupakan bentuk asal dari zakat jika ditujukan untuk
seseorang zaka al-rajul berarti orang tersebut banyak
kebaikan [14]. Kaitan antara makna bahasa dan istilah
ini berkaitan erat sekali, yaitu bahwa setiap bahwa
harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi
suci, bersih, baik, berkah, tumbuh, dan berkembang.
Dalam penggunaannya, selain untuk kekayaan,
tumbuh, dan suci disifatkan untuk jiwa orang yang
menunaikan zakat [15]. Maksudnya, zakat itu akan
mensucikan orang Yyang mengeluarkannya dan
menumbuhkan pahalanya. Sedangkan dalam istilah
ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan
kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak
punya. Zakat bertujuan untuk menyelamatkan struktur
pembangunan kemasyarakatan. Zakat produktif yaitu
zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai modal
untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk
menumbuhkan  tingkat ekonomi dan  potensi
produktifitas mustahik [16].

Tujuan Zakat, antara lain mengangkat derajat fakir-
miskin dan membantunya keluar dari kesulitan hidup
serta penderitaan. Membantu pemecahan permasalahan
yang dihadapi oleh para gharimin, ibnusabil,dan
mustahik lainnya. Menbentangkan dan membina tali
persaudaraan sesama umat Islam dan manusia pada
umumnya. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta.
Membersikan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial)
dari hati orang-orang miskin. Menjembatani jurang
pemisah antara yang kaya dengan yang miskin dam
suatu masyarakat. Mengembangkan rasa tanggung
jawab sosial pada diri seseorang, terutama pada
mereka yang mempunyai harta. Mendidik manusia
untuk  berdisipin  menunaikan  kewajiban  dan
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya [17].
Golongan yang Berhak Menerima Zakat (Mustahik).
Orang-orang atau golongan yang berhak menerima
zakat telah diatur dalam ajaran syariat Islam, yakni ada
delapan golongan (asnaf). Ketentuan ini diatur dalam
al-Qur’an surat at-Taubah: 60.
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Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-
orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk
jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam
perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

Adapun penjelasan 8 golongan (asnaf) yang menerima
zakat sebagai berikut fakir adalah orang yang hampir
tidak mempunyai apa-apa sehingga menyebabkannya

tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan pokok.
Miskin adalah orang yang memiliki harta namun tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar. Amil adalah
orang yang mengumpulkan dan mendistribusikan
zakat. Mualaf adalah orang yang baru masuk islam dan
membutuhkan bantuan untuk menguatkan tauhid dan
syariah. Ragib adalah budak atau hamba sahaya yang
ingin memerdekakan diri sendiri. Gharimin adalah
orang yang berhutang untuk memenuhi kebutuhan
hidup dalam mempertahankan jiwa dan izzah.
Fisabilillah adalah orang yang berjuang dijalan Allah
seperti dakwah, jihad, dan semacamnya. Ibnu Sabil
adalah orang yang kehabisan biaya dalam perjalanan
ketaatan kepada Allah [18].

Organisasi  Pengelola Zakat dalam pengertian
Organisasi Pengelola Zakat. Badan amil zakat ialah

organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh
pemerintah, dari level pemerintah pusat sampai
kecamatan [19]. Organisasi Pengelola  Zakat

merupakan sebuah institusi yang bergerak di bidang
pengelolaan dana zakat, infag, dan shadagah [20].
Definisi menurut UU Nomer 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
terhadap  pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat. Namun untuk mengelola zakat
tentu tidaklah semudah hanya dengan mengumpulkan
zakat, menyimpan lalu menyalurkan zakat-zakat dari
para muzaki kepada para mustahik (penerima zakat).

Fungsi Organisasi Pengelola Zakat yaitu Organisasi
pengelola zakat apapun bentuk dan posisinya secara
umum mempunyai dua fungsi yakni sebagai Perantara
Keuangan. Amil berperan menghubungkan antara
pihak Muzakki dengan Mustahik. Sebagai perantara
keuangan Amil dituntut menerapkan azaz kepercayaan.
Sebagaimana layaknya lembaga keuangan yang lain,
azaz kepercayaan menjadi syarat mutlak yang harus
dibangun. Setiap amil dituntut mampu menunjukkan
keunggulannya masing-masing sampai terlihat jelas
positioning, maka kedudukan akan sulit untuk
berkembang.

Pemberdayaan yaitu fungsi ini, sesungguhnya upaya
mewujudkan  misi  pembentukan  Amil,  yakni
bagaimana masyarakat Muzakki menjadi lebih berkah
rezekinya dan ketentraman kehidupannya menjadi
terjamin disatu sisi dan masyarakat Mustahik
diharapkan dapat berubah menjadi Muzakki baru.
Pemberdayaan mustahik disini adalah golongan dua
kelompok pertama vyaitu fakir dan miskin, karena
golongan ini merupakan kelompok yang sangat rentan
terhadap berbagai gejolak ekonomi.

Zakat Untuk Usaha Produktif sebagai pendayagunaan
zakat harus berdampak positif bagi mustahik, baik
secara ekonomi maupun sosial. Dari sisi ekonomi,
mustahik dituntut benar-benar dapat mandiri dan hidup
secara layak sedangkan dari sisi sosial, mustahik
dituntut dapat hidup sejajar dengan masyarakat yang
lain. Hal ini berarti, zakat tidak hanya didistribusikan
untuk hal-hal yang konsumtif saja dan hanya bersifat
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charity tetapi lebih untuk kepentingan yang produktif
dan bersifat edukatif.

Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil yang
dikerjakannya sesungguhnya tidak semata-mata pada
kurangnya permodalan, tetapi lebih pada sikap mental
dan kesiapan manajemen usaha. Untuk itu, zakat usaha
produktif pada tahap awal harus mampu mendidik
mustahik sehingga benar-benar siap untuk berubah.
Karena tidak mungkin kemiskinan itu dapat berubah
kecuali dimulai dari perubahan mental si miskin itu
sendiri. Inilah yang disebut peran pemberdayaaan.
Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka panjang
harus dapat memberdayakan mustahik sampai pada
dataran pengembangan usaha. Program-program yang
bersifat konsumtif ini hanya berfungsi sebagai
stimulan atau rangsangan dan berjangka pendek.
Sedangkan program  pemberdayaan ini  harus
diutamakan. Makna pemberdayaan dalam arti yang
luas ialah memandirikan mitra, sehingga mitra dalam
hal ini mustahik tidak selamanya tergantung kepada
amil.

Peningkatan Pendapatan Mustahik sebagai pendapatan
merupakan kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk
menghasilkan  suatu laba. Pendapatan sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup usaha atau
bisnis yang dijalankan, semakin besar pendapatan yang
diperoleh maka semakin besar kemampuan mustahik
untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-
kegiatan usaha yang dilakukan serta dapat mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Ada beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pendapatan para
mustahik, yaitu memberikan bantuan kepada mustahik.
Bantuan yang diberikan dapat berupa dana zakat dari
lembaga zakat sebagai tambahan modal dan dapat juga
berupa gerobak untuk meningkatkan fasilitas dan
kemampuan mustahik dalam berdagang.

Memberikan Pembinaan dan Pelatihan Kepada
Mustahik. Pemberian pembinaan dan pelatihan ini
dilakukan agar para mustahik memiliki ilmu yang lebih
baik dalam berdagang atau berbisnis sehingga
mustahik dapat lebih meningkatkan penghasilannya.
Memberikan  Pendampingan Kepada Mustahik.
Pendampinan dilakukan agar para mustahik dapat lebih
baik dalam menjalankan usahanya. Adapun ciri-ciri
pendapatan mustahik telah meningkat. Tercukupinya
Kebutuhan Sehari-Hari.

Seorang mustahik adalah penerima dana bantuan zakat
yang mana para mustahik tergolong dalam tingkat
ekonomi menengah kebawah. Dana zakat dapat
membantu para mustahik mengembangkan usaha.
Apabila usaha mulai berkembang dan kebutuhan
sehari-hari tercukupi maka dapat dipastikan bahwa
pendapatan mustahik meningkat. Meningkatnya
Kemampuan Mustahik Untuk Membiayai Pengeluaran
Usahanya.

Bahwa mustahik yang menjalankan usaha di rata-rata
sudah memiliki kemampuan dan pengalaman dalam
dunia usaha, sehingga kebanyakan mereka Yyang
mendapatkan  suntikan dana digunakan untuk

melakukan  pengembangan terhadap  usahanya.
Semakin besar modal dari zakat produktif yang
diperoleh yang digunakan untuk kegiatan usaha
semakin besar pula pendapatan yang diterima
mustahik.

Terbebas dari Hutang. Mustahik bisa terbebas dari
hutang Kkarena sudah seharusnya orang yang lebih
mampu membantu menutupi kebutuhan materi orang-
orang yang berhutang sehingga salah satu tujuan zakat
untuk membentangkan dan membina tali persaudaraan
serta tolong menolong dalam kebaikan dapat tercapai.
Selain membantu orang yang terikat langsung dengan
beban hutang tadi, zakat juga berperan untuk
mengatasi permasalahan permasalahan-permasalahan
kemasyarakatan yang cakupannya lebih luas, dan
berujung pada loyalitas terhadap islam.

Kesejahteraan Mustahik Meningkat. Zakat seharusnya
menjadi suplemen pendapatan hanya bagi orang-oang
yang tidak mampu menghasilkan pendapatan yang
cukup melalui usaha-usahanya sendiri. Jika dilihat dari
segi penerimaannya, zakat memiliki misi, yaitu
meningkatkan kesejahteraan umat islam sehingga
terpenuhinya kebutuhan hudup manusia, baik secara
primer maupun sekunder. Untuk terciptanya
kesejahteraan itu maka yang lebih dahulu dibangun
adalah sikap mentalnya agar bermental produktif yang
mempunyai sumber dana utuk mengembangkan
kebutuhan hidup.

Program Usaha Lapak Berkah adalah Program lapak
berkah adalah wujud keseriusan 1Z1 untuk menaikkan
pelaku usaha kecil menengah melalui program bantuan
modal usaha. Lapak berkah ini merupakan salah satu
Program 1Z1 dibidang ekonomi yang bertujuan untuk
memberikan bantuan modal usaha tambahan kepada
pelaku usaha kecil. Bantuan yang diberikan berupa
modal usaha, gerobak untuk jualan, serta pembinaan
usaha selama 6 bulan.

Program usaha lapak berkah ialah bantuan usaha yang
diberikan kepada pelaku usaha ekonomi produktif
yang berupa modal usaha, serta pemberian sarana dan
modal usaha kepada masyarakat miskin guna
menciptakan peluang usaha, serta menghadirkan solusi
dalam meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
meningkatkan taraf hidup melalui usaha jual beli.
Program lapak berkah ini terbagi menjadi dua dan
bentuk bantuan antara lain bantuan gerobak usaha,
yang mana gerobak ini  bermanfaat  untuk
melaksanakan jual beli keliling atau tetap yang
menggunakan gerobak. Pemberian bantuan berupa
gerobak di karenakan rata-rata para mustahik
menjalankan usaha sebagai pedagang keliling.

Bantuan modal usaha adalah pokok utama dalam
menjalankan bisnis atau usaha, modal adalah faktor
utama dalam melaksanakan usahanya, karena modal
adalah salah satu unsur dimana perusahaan dapat
menjalankan usahanya dan mendapatkan keuntungan.
Pemberian bantuan berupa modal adalah bentuk
bantuan yang diberikan untuk membantu keuangan
usaha para mustahik.

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis — Vol. 6, No. 1 (2024) 154-160

156



Zaki Khoifin Ubaidillah & Abdur Rohman

Pemberian lapak berkah yang berkolaborasi dengan
I1ZI Surabaya yakni sebagai bentuk penyaluran zakat
dari pegawai muslim yang wajib zakat setiap bulannya
sebesar 2,5%. Pihaknya berharap bisa memberdayakan
mereka yang membutuhkan, khususnya sesuai dengan
salah satu 8 asnaf. Bantuan dana zakat diperuntukkan
bagi mustahik yang dikategorikan sebagai fakir miskin
yang memiliki usaha kecil-kecilan.  Dengan
memperhatikan dana yang tersedia mustahik yang
berhak menerima bantuan dengan syarat Harus benar-
benar dipergunakan untuk kepentingan usaha. Dengan
adanya bantuan modal usaha para mustahik rata-rata
usahanya meningkat dan modal tersebut digunakan
untuk  kepentingan usaha sehingga usahanya
kedepanya makin maju dan berkembang.

Sebelumnya sudah memiliki usaha kecil-kecilan. Yang
dimaksud dengan usaha kecil-kecilan adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung, dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud
dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2008.

Penerima bantuan modal masyarakat kategori
mustahik. Bantuan modal yang diterima harus
dipergunakan untuk perkembangan usahanya sehingga
pada suatu saat nanti dia tidak lagi menggantungkan
hidupnya kepada orang lain, termasuk mengaharapkan
zakat, dan bisa menjadi muzaki, bukan lagi mustahik.
Mengikuti pembinaan selama waktu yang ditentukan.
Dalam melaksanakan pembinaan dari pihak 1ZI
melakukan pembinaan selama 4 bulan dalam 16
pertemuan atau minimal 8 kali pertemuan. Pada saat
pembinaan biasanya dilakukan di masjid atau di rumah
yang telah disepakati untuk pembinaan. Setelah itu
penerima manfaat lapak berkah berkesempatan untuk
mengungkapkan permasalahannya baik yang selama
ini dihadapi pada saat menjalankan usahanya maupun
dalam kehidupan kesehariannya. Pembinaan ini juga
lebih ditekankan pada aspek spiritual, dan memberikan
motivasi agar penerima manfaat senantiasa tidak
meninggalkan ibadah setiap hari, selalu bersabar dan
bersyukur.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan konsepsi dan teori pada
pendekatan penelitian kualitatif dan menerapkan jenis
penelitian analisis deskriptif. Lokasi Penelitian yaitu
Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) JI. Pucang Anom No.
57, kertajaya kecamatan Gubeng, Kota Surabaya Jawa
Timur 60282. Dalam penelitian yang dilakukan
membutuhkan sumber data berupa data primer dan
sekunder. Sebagaimana dalam perngertiannya data
primer sebagai suatu sumber data yang didapatkan dari
suatu orang yang memberikan sebuah informasi secara
langsung dalam sebuah penelitian dengan melakukan
wawancara terhadap pimpinan dan pegawai lembaga
Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1). Sedangkan sumber data
sekunder dalam pengertiannya sebagai suatu bentuk

sumber data yang digunakan untuk mendukung sebuah
kebutuhan penelitian dan juga sumber data primernya,
dalam hal ini tersusun atas beberapa dokumentasi dan
teori yang didapatkan dari berbagai sumber baik buku
maupun internet guna menjadi tambahan pendukung
informasi mengenai sebuah fokus kajian penelitian
yang dilakukan.

Dalam sebuah metode vyang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan diimplementasikan secara
rinci dan didigunakan untuk peneliti yaitu berupa
wawancara semi terstruktur. Dalam hal tersebut
dikarenakan model wawancara dapat mengambil data
lebih banyak dari yang diharapkan. Teknik analisis
data pada penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap,
Pertama, mereduksi sebuah data, Kedua, display data,
dan Ketiga, inferensi/ validasi data.

3. Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum 1Zl (Sejarah dalam Pendirian)
adalah Inisiatif Zakat Indonesia Merupakan lembaga
Pengelola Zakat yang berperan baik dalam melakukan
pemberdayan dan penyaluran dana zakat produktif.
Salah satu alasan 1ZI dilahirkan adalah untuk
membentuk lembaga pengelola zakat yang dapat
dipercaya. 1Zl yang diharapkan mampu mendorong
potensi zakat menjadi kekuatan yang nyata dan mampu
menjadi pilar kokoh dalam menompang kemuliaan dan
kesejahteraan umat melalui potitioning lembaga yang
jelas. Efektifitas program yang tinggi, pelayanan yang
prima, proses pengelolaan efisien dan modern, dan
100% sharia compliance yang sesuai dengan tujuan
syariah dan tepat pada sasaran ashnaf. 1ZI
menggunakan tagline “memudahkan, dimudahkan.
Kata yang berawal sebuah keyakinan, barang siapa
yang memudahkan urusan orang lain, maka Allah
SWT akan memudahkan urusannya.

Inisiatif Zakat Indonesia memiliki beberapa program
salah satunya adalah lapak zakat produktif lapak
berkah yang merupakan santunan modal usaha dan
sarana untuk mustahik berupa gerobak, etalase, dan
lain-lain. Program pemberdayaan lapak berkah yang
diberikan secara personal oleh 1ZI perwakilan Jawa
Timur kepada mustahik lapak berkah yang termasuk
delapan ashnaf. Peran Lembaga Inisiatif Zakat
Indonesia dalam Meningkatkan pendapatan mustahik
melalui Program Lapak Berkah. Peran Lembaga
Inisiatif Zakat Indonesia dalam Meningkatkan
pendapatan Mustahik melalui Program Lapak Berkah
disurabaya dapat dilihat melalui 3 program
memberikan Bantuan Kepada Mustahik.

Peran lembaga 1ZI dalam Program ini adalah sebagai
Pihak yang membantu mustahik membuat usaha UKM
dari sisi interpensi modal dan peralatan agar mereka
tidak tutup usahanya atau bangkrut, kemudian itu
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Bantuan
yang diberikan dapat berupa dana zakat dari lembaga
zakat sebagai tambahan modal dan dapat juga berupa
gerobak untuk meningkatkan fasilitas dan kemampuan
mustahik dalam berdagang. Seperti ibu indah yang
awalnya mendapatkan pendapatan hanya Rp.300.000,
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setelah mendapatkan bantuan modal dari 1ZI ibu indah
untuk pendapatannya meningkat Rp.600.000, sehingga
bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Laporan mustahik melalui wawancara. Laporan
Mustahik pertama Ibu Indah, dalam laporan
wawancara Ibu Indah berkata saya menerima bantuan
program lapak berkah ini berupa gerobak 1 buah dan

modal uang tunai sebesar Rp.2.000.000, untuk
pendapatan sehari-harinya kalau dari jual beli
modalnya sekitaran Rp.600.000, kalau sebelum

mendapatkan bantuan program lapak berkah ini
pendaptan perharinya Rp.300.000, kadang modal tidak
kembali. Tapi Alhamdulillah semenjak saya diberi
program lapak berkah pendapatan saya meningkat dari
sebelumnya, dan  Alhamdulillah  selain  bisa
membalikkan modal bisa juga memenuhi kebutuhan
keluarga.

Mustahik kedua Ibu Nurul, dalam laporan wawancara
Ibu Nurul berkata Saya menerima jenis bantuan berupa
gerobak dan modal wuang tunai Rp.2.000.000,
pendapatan sehari sebelum mendapatkan bantuan
program lapak berkah kurang lebih Rp.250.000, tapi
setelah diberi bantuan program lapak berkah dari 1Z1
dan kami mendapatkan pembinaan serta gerobak yang
lebih besar Alhamdulillah pendapatan saya meningkat
dari sebelumnya. Penghasilan saya meningkat
perharinya bisa mendapatkan Rp.600.000, saya
sekeluarga sangat terbantu bisa memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga.

Mustahik ketiga Ibu Mutmainah, dalam laporan
wawancara Ibu Mutmainah berkata saya menerima
jenis bantuan berupa gerobak dan modal uang tunai
Rp.2.000.000, sebelum mendapatkan bantuan program
lapak berkah dulunya hanya mendapatkan Rp.100.000
sampai Rp.150.000 perhari tapi setelah saya
mendaptkan bantuan program lapak berkah ini
Alhamdulillah penghasilan saya meningkat bisa
mencapai Rp.300.000 perharinya dan bisa mencukupi
kebutuhan keluarga saya.

Mustahik keempat Ibu Nurtini, dalam laporan
wawancara lbu Nurtini berkata saya mendapatkan
bantuan program lapak berkah ini dalam bentuk
gerobak 1 dan uang tunai Rp.2.000.000, pendapatan
saya sebelum mendapatkan bantuan dari 1ZI hanya
sekitar Rp.200.000, tapi semenjak adanya bantuan
program lapak berkah ini Alhamdulillah meningkat
mencapai Rp.300.000 perharinya dan bisa memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Mustahik Kelima Ibu Sulis, dalam laporan wawancara
Ibu Sulis berkata saya menerima jenis bantuan berupa
gerobak dan modal wuang tunai Rp.2.000.000,
pendapatan sehari sebelum mendapatkan bantuan
program lapak berkah kurang lebih Rp.150.000, tapi
setelah diberi bantuan program lapak berkah dari 1ZI
dan kami mendapatkan pembinaan serta gerobak yang
lebih besar Alhamdulillah pendapatan saya meningkat
dari sebelumnya. Penghasilan saya meningkat
perharinya bisa mendapatkan Rp.250.000, saya

sekeluarga sangat terbantu bisa memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga.

Dari hasil wawancara para mustahik dilapangan. Para
mustahik mengalami peningkatan usaha maupun
pendapatannya setelah adanya program lapak berkah
jadi dapat dikatakan dampak dari pendistribusian zakat
program lapak berkah yang diberikan kepada 5
mustahik bisa dikatakan cukup baik, karena bisa
membuat usaha mustahik meningkat. Hal ini
disebabkan karena mustahik mustahik tersebut bener-
benar mempergunakan untuk kepentingan usaha. Dana
zakat dari program lapak berkah untuk usaha dengan
tujuan memenuhi  kebutuhan hidup sehari-hari.
Mustahik sebelumnya sudah memiliki usaha seperti
ibu indah pedangang nasi bungkus sudah 3 tahun
berjualan sebelum mendapatkan bantuan berupa
gerobak dan modal.

Mustahik  termasuk  golongan  yang  berhak
mendapatkan ~ bantuan  karena  untuk  bisa
mengsejahterakan  hidup. Para mustahik  harus
mengikuti pembinaan dan pendampingan bewirausaha
yang diberikan oleh 1ZI. Memberikan Pembinaan Dan
Pelatihan Kepada Mustahik. Untuk membantu
mustahik menjadi lebih berpengetahuan tentang ilmu
perdagangan. Dan untuk meningkatkan pendapatan
mereka. Dalam hal ini, 1ZI menawarkan berbagai
layanan pembinaan dan pelatihan, termasuk
pendampingan kewirausahaan. Program pemberdayaan
ini dapat meningkatkan ekonomi mustahik. Melalui
program ini, 1ZI berfokus pada mustahik yang
memiliki persyaratan berupa untuk menciptakan usaha
mikro dan pendapatan mereka melalui pemberian
modal yang dipadukan dengan peningkatan kapasitas
melalui pertemuan atau pendampingan yang sering
dilakukan. Dan untuk pembinaan, kami langsung
mengsurvei dari penerima dan mempertimbangkannya.
Pembinaan lainnya adalah kami membantu mereka

dengan membuat akun online di marketplace. Selain

itu, Mustahik wajib melaporkan perkembangan
usahanya di setiap pertemuan.

Pelatihan Keterampilan. Program pelatihan
keterampilan kerja 1ZI bagi mustahiq ini yang

bertujuan untuk memberikan keterampilan softskill dan
hardskill berupa menjahit, Tata Boga, mencukur, dan
memijat Pijat & Bekam. Beberapa jenis pelatihan
tersebut akan dikelola pada Program Inkubasi
Kemandirian (PIK). Diharapkan setelah selesainya
pelatihan, para peserta memiliki keterampilan yang
dapat digunakan sebagai suatu skill tertentu untuk
meningkatkan kualitas hidup peserta. Memberikan
Pendampingan Kepada Mustahik. Pendampingan
dilakukan agar para mustahik dapat lebih baik dalam
menjalankan usahanya.

Pendampingan wirausaha kepada mustahik. penerima
manfaat pada program ini akan diberikan bantuan
dalam bentuk intervensi modal dana bergilir yang
disertai penyadaran dan peningkatan kapasitas dalam
bentuk pertemuan rutin atau pendampingan. Hasil
Wawancara ibu nurul, Saya kurang tau kalau masalah
program lapak berkah, tetapi saya tau bantuan usaha
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lapak berkah itu, yang saya terima grobak usaha dan
modal usaha,memang ada persyaratannya yang
pertama kami harus menyerahkan berkas kelembaga
1ZI kemudian pihak 1ZI melakukan survey ketempat
kami berjualan. setelah mendapatkan gerobak dan
modal usaha diadakan pendampingan atau bentuk
pendekatan berupa pengajian dalam bentuk pertemuan
rutin satu bulan sekali dan para penerima manfaat akan
dibina secara rohani dan akan di monitoring terkait
jualan, aset bantuan serta keuntungan yang di peroleh.
Alhamdulilah dengan adanya bantuan usaha lapak
berkah ini pendapatan saya bertambah dan kami
merasa sangat terbantu. Dan untuk saat ini pendapatan
semakin  meningkat sehingga bisa memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Dengan dengan program lapak tersenut diatas, dapt
meningkatkan ciri-ciri pendapatan mustahik , hal ini
dapat dilihat dengan beberapa hal tercukupinya
Kebutuhan  Sehari-Hari.  Ciri  pertama  yang
menunjukkan apabila pendapatan mustahik dapat
dikatakan meningkat adalah seperti bu Indah yang
mampu mencukupi keluarganya dengan hasil setaiap
hari Rp. 600.000 dengan jumlah 4  keluarga.
Meningkatnya ~ Kemampuan  Mustahik  Untuk
Membiayai Pengeluaran Usaha.

Suatu usaha yang dijalankan oleh ibu Mutmainah yang
sudah memiliki kemampuan dan pengalaman dalam
dunia usaha, sehingga kebanyakan mereka yang
mendapatkan  bantuan dana digunakan untuk
melakukan untuk membiayai pengeluaran usaha dan
pengembangan terhadap usahanya. Semakin besar
modal dari zakat yang diperoleh yang digunakan untuk
kegiatan usaha semakin besar pula pendapatan yang
diterima mustahik. Mustahik bisa terbebas dari hutang
karena sudah seharusnya orang yang lebih mampu
membantu menutupi kebutuhan materi orang-orang
yang berhutang sehingga salah satu tujuan zakat untuk
membentangkan dan membina tali persaudaraan serta
tolong menolong dalam kebaikan dapat tercapai.
Seperti ibu Sulis bisa terbebas dari hutang dan bisa
membantu orang yang terikat langsung dengan beban
hutang tadi, zakat juga berperan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan permasalahan
pemasyarakatan yang cakupannya lebih luas, dan
berujung pada loyalitas terhadap islam.

Kesejahteraan Mustahik Meningkat. Zakat seharusnya
menjadi suplemen pendapatan hanya bagi orang- orang
yang tidak mampu menghasilkan pendapatan yang
cukup melalui usaha-usahanya sendiri. Jika dilihat dari
segi penerimaannya, zakat memiliki misi, yaitu
meningkatkan kesejahteraan umat islam sehingga
terpenuhinya kebutuhan hidup manusia, baik secara
primer maupun sekunder. Seperti contohnya ibu Nurul
yang mendapatkan dana bantuan dari zakat sehingga
dia dapat lebih mengembangkan usahanya dan
meninggkatkan pendapatan sehingga keluarga ibu
nurul menjadi lebih sejahtera.

4. Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran program
lapak berkah di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia
perwakilan Surabaya dalam mengembangkan usaha
mustahik melalui tiga tahapan yakni memberikan
bantuan modal, memberikan pembinaan dan pelatihan,
dan memberikan pendampingan sehinggga dapat
meningkatkan pendapatan mustahik.
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